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Pendahuluan
• Mahasiswa adalah seseorang yang sedang dalam proses

menimba ilmu ataupun belajar dan terdaftar sedang
menjalani pendidikan pada salah satu bentuk perguruan
tinggi yang terdiri dari akademik, politeknik, sekolah
tinggi, institut dan universitas (Rahayu,2020).Mahasiswa
dinilai memiliki tingkat intelektualitas yang tinggi,
kecerdasan dalam berpikir dan kerencanaan dalam
bertindak (Lubis, 2018).

• Handphone/smartphone adalah perangkat telekomunikasi
elektronik yang mempunyai kemampuan dasar yang sama
dengan telepon konvensional saluran tetap tetapi dapat
dibawa ke mana-mana (portabel mobile) (Setyawan, 2017).
Hampir seluruh mahasiswa yang berada di perguruan tinggi
indonesia memiliki handphone/smartphone (Liberto, 2013).

• Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh Cable News
Network (CNN) Indonesia menyatakan bahwa pengguna
sosial media Tiktok menduduki prosentase kedua, sebanyak
46% orang menggunakan sosial media Tiktok karena
masyarakat menyakini bahwa tiktok merupakan media
sosial yang membuat orang narsis.

• Tiktok merupakan salah satu aplikasi yang paling
populer dan diminati di dunia (Dewa & Safitri, 2021).
Aplikasi Tiktok banyak digunakan oleh berbagai
macam orang dari segala umur tidak menutup
kemungkinan terdapat konten-konten yang
mengandung unsur negatif dan positif di dalamnya
(Adawiyah, 2020).

• Menurut Kusuma (2020) individu yang kecanduan
tiktok membuat penggunanya memiliki perilaku yang
buruk terhadap lingkungan sosial. Sedangkan
Penggunaan aplikasi tiktok juga memiliki dampak
positif yaitu untuk mengimplementasikan dan
mengeksistensi diri untuk memberikan kepuasan bagi
dirinya sendiri maupun orang lain.

• Intensitas penggunaan adalah suatu aktivitas individu
yang dilakukan secara berulang-ulang dengan
melibatkan perasaan didalamnya. Peningkatan
penggunaan aplikasi tiktok meningkatkan resiko adiksi
yang tidak hanya menimbulkan masalah pada aspek
fisik namun juga berdampak pada kesehatan mental
Intensitas Penggunaan Aplikasi tiktok memiliki empat
aspek yaitu aspek perhatian, penghayatan, durasi dan
frekuensi
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1

• Kecenderungan Narsistik dengan Intensitas
Penggunaan Aplikasi Tiktok pada Mahasiswa. 
Najah, Putra & Aiyuda (2021).
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• Pengaruh Intensitas Penggunaan Aplikasi Tiktok
Terhadap Motivasi Belajar Kelas XI SMA N 1 
Candiroto Tahun Ajaran 2020/202. Chasanah (2021) 
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• Pengaruh Penggunaan Aplikasi Tiktok terhadap
Perilaku Kecanduan Mahasiswa. Ramdhani & Lubis
(2021).

Rumusan masalah

• Bagaimana 
Gambaran 
Intensitas
Pengguanaan
Aplikasi Tiktok
pada Mahasiswa
Universitas
Muhammadiyah
Sidoarjo ?

Tujuan Penelitian

• untuk
mengetahui
bagaimana 
gambaran 
intensitas
pengguanaan
aplikasi tiktok
pada mahasiswa
Universitas
Muhammadiyah
Sidoarjo

Manfaat
Penelitian

• Teoritis

• Praktis

Keunikan Penelitian
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Metode

Tipe Penelitian 

menggunakan tipe metode penelitian kuantitatif
deskriptif, penelitian yang dilakukan untuk
mengetahui nilai variabel mandiri, baik variabel
dependen atau variabel Independen tanpa
membuat perbandingan atau mengkorelasikan
antara dua variabel (Sugiyono, 2015)

Identifikasi Variabel 
Penelitian

Penelitian ini menggunakan 
variabel tunggal yaitu 
intensitas penggunaan

aplikasi tiktok. 

Definisi Operasional Variabel

Intensitas penggunaan aplikasi tiktok
diukur menggunakan skala Intensitas
penggunaan aplikasi tiktok yang disusun
oleh peneliti berdasarkan aspek dalam
Intensitas penggunaan aplikasi tiktok
yaitu perhatian, penghayatan

Populasi

Mahasiswa aktif Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo
yang berjumlah 10.296 

Sampel

sampel penelitian ini berjumlah
347 mahasiswa.
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Metode

Teknik Pengumpulan Data

Menggunakan skala psikologi berupa skala model
Likert untuk variabel intensitas penggunaan
aplikasi tiktok. dengan reliabilitas sebesar 0.867
dengan 26 aitem valid yaitu melebihi rxy = 0.30
(rxy antara 0.304 – 0.566)

Teknik sampel

Menggunakan teknik
purposive sampling

Analisis Data

menggunakan teknik statistik deskriptif
dengan bantuan microsoft excel.
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Hasil
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Pembahasan
• Hasil analisa data juga diperoleh 81% mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo berada pada kategori yang tinggi atau sebanyak

293 mahasiswa dan 19% saja atau 64 mahasiswa yang berada pada kategori rendah dalam intensitas penggunaan aplikasi tiktok. Hasil
analisis intensitas penggunaan aplikasi tiktok berdasarkan jenis kelamin diperoleh bahwa laki-laki memiliki rata-rata 56,67 lebih besar
dibandingkan dengan mahasiswa perempuan 55,54, namun perbedaan tersebut tidak terpaut jauh.

• Tekanan akademik yang tinggi akan memunculkan stres pada mahasiswa laki-laki (Rohmatillah, 2021). Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Sundoro (2022) mengatakan bahwa mahasiswa laki-laki memiliki tingkat penggunaan media sosial tinggi dengan
persentase 23,5% dibandingkan dengan mahasiswa perempuan yang memiliki persentase sebesar 4,8%. Penelitian ini sejalan dengan
yang ditemukan Rahmanita (2015) menemukan bahwa tingkat narsistik dalam penggunaan media sosial laki-laki lebih tinggi daripada
perempuan, akan tetapi perbedaannya tidak jauh dengan persentase 28,33% laki-laki mengalami narsistik dalam penggunaan media
sosial dan 20% perempuan yang mengalami narsistik dalam penggunaan media sosial.

• Hasil analisis data tingkat intensitas penggunaan aplikasi tiktok pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo berdasarkan
Fakultas diperoleh hasil bahwa FSAINTEK memiliki hasil rata-rata tingkat intensitas penggunaan aplikasi tiktok paling besar dengan
hasil 56,88, FBHIS memiliki hasil sebesar 55,82, FPIP memiliki hasil sebesar 55,69, FAI memiliki hasil sebesar 55,09 dan yang terakhir
yang memiliki nilai palingrendah yaitu FIKES dengan hasil sebesar 54,31.

• Hasil analisis data tingkat kategori intensitas penggunaan aplikasi tiktok mahasiswa berdasarkan kelas yang diikuti menunjukkan bahwa
mahasiswa yang berada dikelas pagi (56.29) lebih tinggi dibandingkan kelas malam (55.40), ini disebabkan mahasiswa kelas pagi yang
hanya berorientasi pada tugas tanpa bekerja sehingga memiliki waktu luang lebih banyak untuk menggunakan media sosial terlebih
tiktok sedangkan mahasiswa kelas malam yang mayoritas bekerja yang memunculkan intensitas penggunaan aplikasi tiktok lebih sedikit.
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitri (2018) menunjukkan bahwa mahasiswa yang bekerja diatas 15 jam per minggu
dengan waktu yang tidak menetap (shift) cenderung berfokus pada dunia nyata dibandingkan dengan dunia maya atau media sosial.
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Temuan Penting Penelitian
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditemukan bahwa sebesar 81% mahasiswa Universitas

Muhammadiyah Sidoarjo berada pada kategori yang tinggi dan 19% saja mahasiswa yang berada pada kategori
rendah dalam intensitas penggunaan aplikasi tiktok. 
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Manfaat Penelitian
Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa sumbangan ilmiah ilmu pengetahuan, dan dapat digunakan sebagai
tambahan referensi dalam pengembangan di bidang ilmu psikologi dan pendidikan, khususnya tentang intensitas pengguanaan
aplikasi tiktok.

Manfaat Praktis

Bagi mahasiswa

Menjadi bahan evaluasi terkait dengan intensitas pengguanaan aplikasi tiktok yang dilakukan oleh mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo.

Bagi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo

Pengelola Lembaga Pendidikan dapat menjadikan penelitian ini sebagai bahan pertimbangan dalam upaya perbaikan proses
pembelajaran pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi para peneliti lain yang tertarik dengan judul diatas, sehingga penelitian ini dapat
disempurnakan baik dalam substansi teoritik maupun dalam pendekatan metodologi penelitiannya.
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